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Pengaruh Harga Diri terhadap Kepuasan Hidup
pada Mahasiswa Semester Akhir

Sherrynta Distya Putri Sukmana
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang

sheryntadistyaa@webmail.umm.ac.id

Abstrak. Mahasiswa semester akhir sering menghadapi berbagai masalah yang dapat
menurunkan tingkat kepuasan hidupnya. Namun, masalah dapat diselesaikan jika mahasiswa
mempunyai harga diri tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga diri
terhadap kepuasan hidup mahasiswa semester akhir. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan model penelitian korelasional. Subjek penelitian terdiri dari 157 responden dan diambil
menggunakan teknik non probability sampling berupa accidental sampling. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel harga diri adalah skala Coopersmith Self-Esteem Inventory
(CSEIl), dan instrumen untuk mengukur variabel kepuasan hidup menggunakan skala
Satisfaction With Life Scale (SWLS). Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji regresi linear
sederhana dengan menggunakan bantuan SPSS ver 25.0 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi = 0,000 (sig < 0,05) yang berarti terdapat pengaruh harga diri
terhadap kepuasan hidup. Nilai R? yang didapatkan dalam penelitian ini sebesar 0,156 yakni
dapat diartikan bahwa sebesar 15.6% harga diri memberikan sumbangan terhadap kepuasan
hidup mahasiswa semester akhir. Berdasarkan penelitian ini_ditemukan bahwa harga diri
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan hidup.

Kata Kunci: Dukungan sosial, interaksi sosial, kesehatan mental, pengembangan diri, stres
akademik

Abstract. Final semester students often face various problems that can reduce their level of life
satisfaction. However, problems can be solved if students have high self-esteem. This study
aims to determine the effect of self-esteem on the life satisfaction of final semester students. The
method used is quantitative with a correlational research model. The research subjects
consisted of 157 respondents and were taken using non probability sampling method in the
form of accidental sampling. The instrument used to measure the self-esteem variable is the
Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) scale, and the instrument to measure the life
satisfaction variable uses the Satisfaction With Life Scale (SWLS) scale. This research
hypothesis test uses simple linear regression test using the help of SPSS ver 25.0 for windows.
The results showed a significance value = 0,000 (sig < 0,05) which means that there is an effect
of self-esteem on life satisfaction. The R2 value obtained in this study is 0,156, which means
that 15.6% of self-esteem contributes to the life satisfaction of final semester students. Based
on this study, it was found that self-esteem has a significant positive effect on life satisfaction.

Keywords: Social support, social interaction, mental health, personal development, academic
stress
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Kepuasan hidup merupakan indikator penting dalam menilai kesejahteraan mental
seseorang, khususnya di kalangan mahasiswa. Kepuasan hidup mahasiswa merupakan
pembahasan penting yang menunjukkan bagaimana mahasiswa menilai dan merasakan
kehidupan mereka selama masa studi. Kepuasan hidup penting untuk mahasiswa dalam
mencapai tujuan hidupnya (Rikah & Ilhami, 2023). Diener (1984) mendefinisikan kepuasan
hidup sebagai penilaian subjektif terhadap kehidupan, di mana individu membandingkan
kondisi yang dijalani saat ini dengan standar atau harapan ideal yang dimiliki. Penilaian
kepuasan hidup bersifat subjektif dan sangat bergantung pada kriteria individu yang berbeda-
beda (Waskito et al., 2018). Penilaian ini mencakup berbagai aspek, termasuk hubungan sosial,
kesehatan, karier, pendapatan, spiritualitas, hingga kegiatan di waktu senggang. Proses
penilaian tersebut dilakukan dengan membandingkan kondisi individu dengan standar atau
kriteria yang mereka tetapkan sendiri (Rahmad & Kirana, 2023).

Kepuasan hidup memiliki peran penting bagi mahasiswa semester akhir, karena
mahasiswa yang merasakan kepuasan hidup tinggi cenderung menunjukkan prestasi yang baik
dalam akademik (Sutalaksana & Kusdiyati, 2020). Tingkat kepuasan hidup yang tinggi
memberikan banyak manfaat bagi individu. Individu yang merasa puas dengan hidupnya
umumnya memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, sikap optimis, dan sering menerima
penilaian positif dari orang lain. Mereka cenderung disukai, memiliki kesehatan fisik yang baik,
serta mampu menghadapi masalah dan stres secara efektif. Selain itu, individu ini juga memiliki
perilaku yang terfokus pada pencapaian tujuan (Diener, 1984).

Kehidupan mahasiswa, terutama bagi mahasiswa semester akhir sering dihadapkan
berbagai masalah tertentu yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis (V. Hidayat, 2018).
Adanya berbagai masalah yang dialami membuat mahasiswa semester akhir merasa kurang
puas dengan hidupnya dan menimbulkan banyak emosi negatif. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa semester akhir kurang mengalami kesejahteraan atau kepuasan hidup (Rahmanda &

Utami, 2024). Majesty et al. (2023) melaporkan bahwa 42,1% mahasiswa tingkat akhir masih
memiliki kebahagiaan atau kepuasan hidup yang berada pada kategori rendah. Rahmanda dan
Utami (2024) menjelaskan keadaan terkait kurangnya kepuasan hidup sering dialami oleh
mahasiswa semester akhir yang menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan yang
dialami, salah satunya mengenai skripsi atau tugas akhir. Jika masalah ini menimbulkan
tekanan bagi mahasiswa, maka dapat menyebabkan stres yang berujung pada ketidakpuasan
hidup. Adanya berbagai tekanan dan tuntutan yang dirasakan membuat mahasiswa semester
akhir kurang mengalami kepuasan hidup dan banyak memunculkan emosi negatif (Rahmanda
& Utami, 2024). Kepuasan hidup penting bagi mahasiswa semester akhir karena jika
mahasiswa memiliki kepuasan hidup tinggi cenderung lebih berprestasi dibidang akademik dan
menjadi pemimpin di masa depan. Selain itu, mahasiswa akhir yang memiliki tingkat kepuasan
hidup tinggi juga dapat mengatasi berbagai permasalahan dan menjalankan peran serta
tanggung jawab yang baik, lebih mungkin untuk dipekerjakan, dipromosikan, dan memiliki
pendapatan lebih tinggi, serta kemungkinan menjadi pengangguran lebih rendah (Rahmanda &
Utami, 2024). Sabilla dan Dearly (2024) mengatakan bahwa mahasiswa semester akhir yang
memiliki kepuasan hidup tinggi ditandai dengan adanya harga diri yang meningkat.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2022) terkait Dimensi Makna Hidup
Indeks Kebahagiaan tahun 2017-2021, penerimaan diri masyarakat Indonesia pada tahun 2017
memiliki total sebanyak 75,62%. Sedangkan penerimaan diri masyarakat Indonesia pada tahun
2021 meningkat menjadi 76,15%. Data ini menunjukkan bahwa ada peningkatan dalam
penerimaan diri di kalangan masyarakat Indonesia, yang merupakan langkah positif untuk



mencapai kesejahteraan mental dan emosional. Penerimaan diri berkaitan erat dengan harga
diri, karena harga diri yang tinggi muncul dari kemampuan seseorang untuk menerima dirinya
apa adanya. Ketika masyarakat merasa lebih menerima diri mereka sendiri, harga diri mereka
juga meningkat. Dengan harga diri yang baik, individu cenderung lebih mampu menghadapi
tantangan, berinteraksi positif dengan orang lain secara positif, dan mencapai prestasi.

Harga diri menjadi faktor yang dapat memengaruhi kepuasan hidup. Harga diri yang
dijelaskan oleh Rosenberg (1965) adalah penilaian baik atau buruk yang seseorang berikan pada
dirinya diri sendiri. Secara sederhana, harga diri mencerminkan bagaimana cara kita menilai
diri sendiri (Branden, 1992). Penilaian ini mencerminkan sikap menerima atau menolak, serta
memperlihatkan seberapa jauh individu mempercayai kemampuannya, arti keberadaan,
kesuksesan, dan nilai diri yang sesuai dengan standar pribadi (Sari et al., 2024). Harga diri
merupakan pengalaman subjektif yang tercermin dalam ucapan dan perilaku (Arroisi & Badi’,
2022). Harga diri terbentuk melalui interaksi antara individu dengan orang disekitarnya,
termasuk sikap, penerimaan, penghargaan, dan perlakuan yang diberikan oleh orang lain.
Penting untuk meningkatkan harga diri agar individu dapat mengatasi tantangan pribadi yang
mungkin dihadapi dan memfasilitasi kemajuan menuju perkembangan diri di tahap selanjutnya

(Cantika et al., 2024). Harga diri bukan kondisi yang tetap, namun dapat berubah seiring waktu
dengan dipengaruhi oleh berbagai pengalaman, interaksi sosial, dan pencapaian individu. Sifat
dinamis ini memungkinkan peneliti untuk mengamati bagaimana perubahan dalam harga diri
dapat berdampak pada tingkat kepuasan hidup (Mangero & Mutji, 2020). Harga diri merupakan
penilaian, baik positif maupun negatif yang akan menentukan seberapa tinggi atau rendah harga
diri individu. Selain itu, harga diri berfungsi sebagai alat ukur sosial yang menunjukkan
bagaimana seseorang merasa diterima dan dapat berintegrasi dengan lingkungan sekitar (Sari
et al., 2024).

Harga diri mahasiswa semester akhir berperan penting dalam memengaruhi kepuasan
hidupnya. Hidayat et al. (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa semester akhir yang memiliki
harga diri rendah merasa tidak percaya diri, stres, dan kurang mampu dalam menghadapi
berbagai permasalahan, terutama terkait skripsi atau tugas akhir. Sehingga kondisi tersebut
membuat mahasiswa semester akhir mengalami ketidakpuasan hidup atau kepuasan hidup
rendah. Menurut Purnomo dan Arumi (2024) tekanan dan tuntutan yang dihadapi mahasiswa
semester akhir dapat menyebabkan emosi negatif, mencerminkan kondisi di mana mahasiswa
semester akhir tidak merasakan kesejahteraan yang optimal. Situasi ini dapat berimplikasi pada
kesehatan mental, mengurangi motivasi dalam belajar, dan memengaruhi kemampuan untuk
mencapai tujuan akademis (Rahmanda & Utami, 2024). Sebaliknya, mahasiswa dengan harga
diri yang tinggi lebih mampu mengatasi berbagai tekanan, sehingga dapat merasakan
kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih besar.

Harga diri yang tinggi dapat menjadi salah satu motivasi dalam menghadapi efek negatif
yang dirasakan, sehingga mampu meningkatkan kepuasan hidup. Selain itu, harga diri
mahasiswa semester akhir yang tinggi berkontribusi pada kepuasan hidup yang baik karena rasa
percaya diri dalam kemampuannya untuk menyelesaikan tantangan, seperti skripsi. Keyakinan
ini mendorong mahasiswa semester akhir untuk menghadapi tantangan dengan sikap positif,
mencari dukungan sosial, dan menetapkan tujuan yang realistis, sehingga dapat merasakan
pencapaian dan kebahagiaan yang lebih besar dalam hidupnya (Sirajuddin et al., 2023). Oleh
karena itu, individu dengan harga diri tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap
dirinya, seperti merasa layak diterima, dan mampu berinteraksi dengan orang lain, sehingga
berkontribusi dalam perasaan bahagia atau kepuasan hidup yang lebih besar (Sari et al., 2024).



Individu yang mempunyai harga diri tinggi dapat menghargai dan menerima diri sendiri,
memiliki harapan untuk berkembang, serta memahami potensi yang dimiliki (Andini &
Maryatmi, 2020). Cantika et al. (2024) harga diri yang positif mencerminkan nilai moral yang
baik dan menunjukkan kebaikan terhadap pencipta, orang tua, pendidik, serta teman sebaya.
Individu dengan harga diri yang baik juga cenderung bersyukur atas kualitas yang diberikan
kepada mereka oleh kekuatan yang lebih tinggi, serta mampu menghargai diri sendiri tanpa
membandingkan dengan orang lain. Selain itu, individu yang memiliki penilaian positif
terhadap diri mereka akan lebih mudah mengendalikan sikap sosial. Harga diri tinggi
memberikan rasa kepercayaan diri dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki,
memungkinkan individu untuk berinteraksi lebih efektif serta menjalin hubungan yang sehat
atau harmonis dengan orang lain. Ketika individu yakin akan dirinya, maka akan lebih mampu
menghadapi tantangan sosial dan mengatasi konflik, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan emosional (Cantika et al., 2024). Oleh karena itu, harga diri yang tinggi
tidak hanya berkontribusi pada kepercayaan diri, tetapi juga menciptakan kesempatan bagi
pertumbuhan pribadi dan interaksi sosial yang lebih positif. Dengan demikian, pembahasan
mengenai harga diri dianggap penting karena membantu individu dalam memahami nilai
dirinya.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Saputra et al. (2018) terkait harga diri dan
subjective well-being (kepuasan hidup, afek positif, afek negatif) pada ibu dari anak dengan
tunagrahita di SLB-BC Nike Ardilla kota Bandung menunjukkan bahwa terdapat korelasi
positif antara harga diri dan kepuasan hidup. Ini berarti bahwa semakin tinggi harga diri
seseorang, semakin besar pula kepuasan hidup yang mereka rasakan. Penelitian lain oleh
Sirajuddin et al. (2023) yang meneliti harga diri dan kepuasan hidup pada generasi Z pengguna
media sosial Instagram juga menemukan bahwa tingkat harga diri yang lebih tinggi

berhubungan dengan peningkatan kepuasan hidup. Kedua penelitian tersebut memiliki variabel
yang sama dengan penelitian-ini, namun keduanya tidak menggunakan populasi mahasiswa
semester akhir sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu, penelitian terkait harga diri dan
kepuasan hidup pada populasi mahasiswa semester akhir masih belum pernah dilakukan.
Perbedaan populasi antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan, dapat
memberikan wawasan baru yang relevan dan kontekstual, serta membantu memahami
bagaimana variabel yang sama dapat berfungsi secara berbeda di berbagai kelompok.

Selama proses menyelesaikan studi, mahasiswa semester akhir sering menghadapi
berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan akademik maupun yang bersifat non-akademik
(Astuti et al., 2022). Penelitian oleh Mahmoud et al. (2012) menunjukkan bahwa kepuasan
hidup mahasiswa semester akhir cenderung rendah. Tingkat kepuasan hidup yang rendah ini
sering kali disertai dengan depresi, kecemasan, dan stres, serta penurunan performa akademik.
Tugas akademik yang menumpuk, seperti penyusunan skripsi dan ujian akhir, dapat menjadi
beban mental yang cukup berat. Selain itu, tekanan untuk meraih hasil yang baik, serta harapan
dari keluarga dan masyarakat, semakin menambah beban yang dihadapi oleh mahasiswa. Jika
masalah ini tidak ditangani, dapat berdampak negatif pada kepuasan hidup individu (Jaha &
Ate, 2024). Akibatnya, individu akan kesulitan untuk bangkit dari masalah yang pernah
dihadapi, menghadapi tantangan hidup, dan mengatasi kesulitan tersebut. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh harga diri terhadap kepuasan hidup mahasiswa
semester akhir.

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh harga
diri terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh harga diri terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir.



Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang
psikologi dengan memberikan wawasan baru tentang pengaruh harga diri terhadap kepuasan
hidup, serta faktor-faktor yang dapat memengaruhi keduanya. Sementara itu, manfaat praktis
dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk merancang program intervensi yang
bertujuan untuk meningkatkan harga diri, yang nantinya dapat meningkatkan kepuasan hidup
individu, terutama di kalangan mahasiswa semester akhir. Oleh sebab itu, temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangan yang bermanfaat dalam
pengembagan program-program dukungan psikologis dan pendidikan yang lebih efektif.

Harga Diri

Menurut Coopersmith (1967) harga diri merupakan evaluasi yang dilakukan seseorang
terhadap dirinya sendiri, yang mencakup penerimaan atau penolakan terhadap diri mereka, serta
tingkat kepercayaan diri terkait kemampuan, makna keberadaan, kesuksesan, dan nilai yang
dimiliki. Rosenberg (1965) mendefinisikan harga diri sebagai evaluasi diri yang bersifat positif
atau negatif. Secara umum, harga diri dapat diartikan sebagai serangkaian perilaku individu
yang berhubungan dengan cara individu memandang dan merasakan dirinya, termasuk perasaan
tentang ‘keberhargaan” atau ‘“nilai” sebagai manusia. Branden (1992) keyakinan pada
kemampuan berpikir dan menghadapi tantangan hidup mencakup kepercayaan bahwa
seseorang berhak untuk bahagia, merasa berharga, mengekspresikan kebutuhan dan keinginan,
serta menikmati hasil dari usaha yang telah dilakukan. Harga diri memiliki peran penting dalam
kesehatan mental dan memengaruhi aspirasi, tujuan hidup, serta interaksi sosial individu (Ling
& Ee, 2023). Branden (1992) juga menekankan bahwa tanpa harga diri, seseorang akan sulit
menghadapi tantangan hidup dan merasa bahagia. Dalam perspektif ini, harga diri dianggap
memiliki nilai bertahan hidup (survival value) yang merupakan salah satu kebutuhan mendasar
manusia.

Individu dengan tingkat harga diri tinggi biasanya lebih percaya diri, mampu mengatasi
tantangan, dan memiliki kemampuan komunikasi yang baik (Ardaningrum & Savira, 2022).
Penilaian kepuasan hidup menunjukkan bagaimana individu melihat dirinya sendiri serta
pengakuan terhadap kemampuan dan keberhasilan yang diraih (Santrock, 2020). Harga diri
dipandang sebagai salah satu komponen utama dalam pembentukan kepribadian. Jika seseorang
tidak dapat menghargai dirinya sendiri, maka akan sulit baginya untuk menghargai orang lain
di sekitarnya. Oleh karena itu, harga diri menjadi elemen krusial dalam pengembangan konsep
diri yang secara langsung memengaruhi sikap dan perilaku individu (Srisayekti et al., 2015).

Aspek Harga Diri

Terdapat empat aspek dalam dalam pengukuran harga diri menurut Coopersmith (1967),
antara lain:

1. Kekuatan (power)
Mengacu pada kemampuan individu dalam mengendalikan atau mengatur perilaku,
serta hak untuk mendapatkan pengakuan atas tindakan yang dilakukan.

2. Keberartian (significance)
Menggambarkan perhatian, penghargaan, kepedulian, dan cinta yang diterima
seseorang dari orang-orang disekitarnya.

3. Kemampuan (competence)
Mencerminkan kemampuan individu dalam mewujudkan harapan dan mencapai tujuan
yang diinginkan.

4. Kebijakan (virtue)



Mengacu pada kepatuhan individu terhadap aturan yang berlaku di masyarakat. Ketika
individu mematuhi norma dan aturan, mereka akan merasa bangga dan berharga atas
dirinya sendiri.

Faktor-Faktor Harga Diri

Menurut Branden (1992) terdapat beberapa faktor yang memengaruhi tingkat harga diri
seseorang, antara lain:

1. Percaya diri
Keyakinan individu pada kemampuan dirinya untuk berpikir, mengambil keputusan,
dan menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.

2. Perasaan layak
Keyakinan bahwa individu memiliki hak untuk merasakan kebahagiaan, serta
kebebasan dalam mengekspresikan kebutuhan dan keinginannya.

3. Lingkungan keluarga
Perlakuan orang tua terhadap anak, baik berupa dukungan maupun hambatan, dapat
berperan dalam pembentukan dan perkembangan harga diri.

4. Penghargaan diri
Mengacu pada sikap positif individu terhadap nilai dirinya sendiri, termasuk keyakinan
bahwa ia berhak untuk meraih kebahagiaan dan kesuksesan dalam hidup.

Kepuasan Hidup

Diener et al. (1985) kepuasan hidup merupakan evaluasi kognitif yang dilakukan
individu terkait pencapaian kebutuhan, tujuan, dan keinginan. Kepuasan hidup mencerminkan
penerimaan individu terhadap keadaan hidupnya, termasuk tujuan yang ingin dicapai, dan
pencapaian yang telah diraih, berdasarkan standar yang mereka tetapkan sendiri (Wahyuni &
Maulida, 2019). (Diener & Biswas, 2008) menjelaskan bahwa kepuasan hidup melibatkan
penilaian tentang sejauh mana aspek-aspek penting, seperti interaksi sosial, kesehatan, Karier,
penghasilan, aspek spiritual, serta aktivitas di waktu senggang, memberikan kepuasan dan
keyamanan. Kepuasan hidup dipengaruhi oleh berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
dan cenderung berubah seiring dengan fase perkembangan (Ash & Huebner, 2001). Kepuasan
hidup bukan sesuatu yang tetap, melainkan dapat berkembang seiring berjalannya waktu. Dari
segi perkembangan, kepuasan hidup selalu mengikuti perubahan. Kepuasan hidup dapat
beradaptasi dengan perubahan dalam pengalaman, perspektif, dan konsisi hidup individu
(Lucas & Donnellan, 2007).

Aspek Kepuasan Hidup

Diener dan Biswas (2008) mengidentifikasi beberapa aspek utama kepuasan hidup,
antara lain:

1. Keinginan untuk mengubah kehidupan
Aspek ini merujuk pada keinginan individu untuk memperbaiki atau mengubah kondisi
hidupnya.

2. Kepuasan hidup saat ini
Menggambarkan sejauh mana individu merasa puas dengan kondisi kehidupannya saat
ini. Penilaian ini mencankup hubungan sosial, pencapaian pribadi, dan kesejahteraan
emosional.

3. Kepuasan hidup di masalalu
Mengacu pada persepsi individu mengenai perasaan puas atau tidak merasa puas dengan
kehidupan di masa lampau.



4.

Kepuasan hidup di masa depan

Berhubungan dengan harapan individu terhadap kehidupannya di masa mendatang.
Harapan yang realistis dan tercapai dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan hidup.
Penilaian orang lain atau masyarakat terhadap kehidupan seseorang

Mengacu pada bagaimana orang lain memandang kualitas hidup individu. Penilaian
eksternal ini dapat memberikan perspektif tambahan tentang bagaimana individu
dipersepsikan oleh masyarakat di sekitarnya.

Faktor-Faktor Kepuasan Hidup

10.

Faktor yang dapat memengaruhi kepuasan hidup menurut Diener (1984), antara lain :

Hubungan sosial

Hubungan dan interaksi yang baik antara individu dengan lingkungan sosialnya dapat
meningkatkan kepuasan hidup secara signifikan.

Ras

Terdapat perbedaan dalam tingkat kepuasan-hidup berdasarkan ras. Secara umum,
individu dengan kulit hitam cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih
rendah dibandingkan individu dengan kulit putih.

Pekerjaan

Memiliki pekerjaan sering kali dikaitkan dengan tingkat kepuasan hidup yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang tidak bekerja, karena pekerjaan memberikan rasa
tujuan dan stabilitas.

Umur

Seseorang yang lebih muda biasanya lebih bahagia daripada yang lebih tua, karena
pandangannya terhadap kehidupan biasanya lebih optimis.

Pendidikan

Pendidikan memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan hidup dengan membantu
individu lebih siap menghadapi tantangan hidup.

Jenis kelamin

Tingkat kepuasan hidup juga dipengaruhi oleh jenis kelamin dan usia. Perempuan
cenderung lebih bahagia pada usia muda dibandingkan laki-laki, tetapi pada usia tua,
laki-laki lebih sering merasakan kebahagiaan dibandingkan perempuan.

Agama

Kepercayaan agama dapat memberikan panduan dan perasaan positif yang mendukung
kepuasan hidup individu.

Pendapatan

Pendapatan yang lebih tinggi dapat meningkatkan kepuasan hidup. Namun, peningkatan
pendapatan sering kali diiringi dengan meningkatnya stres, yang dapat berdampak
negatif.

Pernikahan dan Keluarga

Hubungan dalam pernikahan dan keluarga turut memengaruhi kepuasan hidup.
Meskipun wanita yang menikah sering menghadapi tingkat stres yang lebih tinggi,
mereka cenderung mengalami tingkat kepuasan hidup yang lebih baik dibanding wanita
yang masih lajang.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi selama kehidupan

Pengalaman hidup yang dilalui, baik positif maupun negatif, berkontribusi pada
kepuasan hidup seseorang. Berbagai peristiwa dapat menimbulkan perasaan, seperti
kebahagiaan, trauma, atau kepuasan.



11. Aktivitas
Keterlibatan dalam aktivitas yang positif dan bermakna meningkatkan kepuasan hidup.
Aktivitas ini memberikan rasa pencapaian dan tujuan.

12. Kepribadian

Pada kepribadian, khususnya harga diri berperan penting karena memengaruhi cara
individu berinteraksi dengan orang lain, menghadapi tantangan, dan merespon situasi
sosial.

Pengaruh Harga Diri terhadap Kepuasan Hidup pada Mahasiswa Semester Akhir

Menurut Oktaviani (2019) individu yang mampu menerima dirinya secara utuh
cenderung mempunyai harga diri- tinggi. Harga diri yang tinggi pada individu dapat
menghasilkan penerimaan, penghargaan, dan respons positif terhadap dirinya sendiri.
Mahasiswa semester akhir dengan harga diri tinggi biasanya menunjukkan kematangan karier
yang lebih baik (Yana S et al., 2022). Selain itu, mahasiswa ini lebih mampu menjalin interaksi
sosial yang sehat dan menghargai diri mereka sendiri. Mereka juga memiliki kecenderungan
untuk berprestasi dan merasa percaya diri (Marsyah et al., 2023). Harga diri penting bagi
individu sebagai evaluasi diri yang digunakan untuk menilai sejauh mana mereka merasa
bahagia, baik dalam aspek fisik, intelektual, emosional, maupun moral. Penilaian ini berperan
dalam menentukan kepuasan hidup seseorang (Arroisi & Badi’, 2022).

Kepuasan hidup berhubungan dengan bagaimana individu menilai kualitas hidupnya.
Bronk et al. (2009) menjelaskan kepuasan hidup sebagai evaluasi mengenai seberapa baik dan
memuaskan individu menjalani kehidupannya berdasarkan hal-hal yang dianggap penting.
Konsep ini sejalan dengan teori kebutuhan Abrahan Maslow, yang mencakup pemenuhan
kebutuhan dasar, rasa keamanan, interaksi sosial, pengakuan, dan pencapaian diri. Jika semua
kebutuhan tersebut terpenuhi, individu akan merasakan kepuasan hidup yang tinggi (Argyle,
2001). Pada mahasiswa, kepuasan hidup memberikan manfaat dalam mengelola Kinerja
akademik dan menghadapi stres akademik. Mahasiswa semester akhir yang memiliki kepuasan
hidup tinggi merupakan mahasiswa yang merasakan lebih sedikit emosi negatif. Kepuasan
hidup yang tinggi membuat mahasiswa semester akhir lebih senang dan puas dengan
kehidupannya (Majesty et al., 2023).

Harga diri berhubungan erat dengan tingkat kepuasan hidup. Sesuai dengan penjelasan
dari Frisch (2006) harga diri yang tinggi memiliki kaitan positif dengan kepuasan hidup.
Individu dengan harga diri tinggi cenderung merasa lebih puas dengan hidupnya karena
individu tersebut melihat dirinya secara positif dan percaya dengan kemampuannya. Mahasiswa
semester akhir dengan harga diri tinggi memiliki pandangan positif terhadap dirinya, merasa
percaya diri, mampu beradaptasi dengan situasi baru, dan terampil dalam menerapkan
kemampuannya untuk mencapai kesuksesan (Yana S et al., 2022). Mahasiswa semester akhir
dengan harga diri rendah sering membandingkan dirinya dengan orang lain, seperti tidak
menghargai kemampuan diri sendiri-dan sering meragukan kemampuannya (D. R. Hidayat et
al., 2020). Tingkat harga diri menjadi faktor penting dalam mencapai kepuasan hidup. Terdapat
pengaruh antara harga diri terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir.
Mengembangkan harga diri mahasiswa semester akhir sangat penting karena dapat
memengaruhi kepuasan hidup mahasiswa dan dapat berfungsi sebagai perlindungan yang
efektif terhadap emosi negatif (Ling & Ee, 2023).



Kerangka Berpikir

Harga Diri Kepuasan Hidup

v

Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara harga diri terhadap kepuasan hidup mahasiswa
semester akhir.

Hi: Terdapat pengaruh signifikan antara harga diri terhadap kepuasan hidup mahasiswa
semester akhir.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai pendekatan - penelitian.
Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk
memahami bagian-bagian dari fenomena serta hubungan di antara keduanya. Penelitian ini
didefinisikan sebagai penyelidikan fenomena secara sistematis dengan mengumpulkan data
yang dapat diukur, menggunakan teknik statistik matematika atau komputasi (Fadilla et al.,
2023). Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional,
yang merupakan metode non-eksperimental dengan tujuan untuk mempelajari hubungan antara
dua variabel dengan memanfaatkan analisis statistik (Hasbi et al., 2023). Metode analisis yang
diterapkan adalah uji regresi linear sederhana untuk menganalisis pengaruh dari harga diri
terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan untuk dijawab oleh responden.

Subjek Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa di Jawa Timur yang sedang menjalani
semester akhir, yaitu semester 7 hingga 14. Karakteristik populasi ini mencakup mahasiswa
laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 20 hingga 25 tahun. Penentuan usia untuk
mahasiswa semester akhir mengacu pada Qur’ani dan Syah (2024) yang menyatakan bahwa
mahasiswa pada tahap akhir pendidikan biasanya berusia 20 hingga 25 tahun. Jumlah total
responden yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 157 responden. Menurut
Sugiyono (2013) ukuran sampel yang layak atau ideal untuk penelitian berkisar antara 30
hingga 500. Sehingga dengan jumlah subjek sebanyak 157 orang masih berada dalam rentang
yang valid untuk penelitian. Selain itu juga jumlah keseluruhan partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow. Rumus Lemeshow merupakan
rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan jumlah populasi yang tidak
dapat diketahui secara pasti (Rosyida & Priantilianingtiasari, 2023).

Perhitungan menggunakan rumus Lemeshow memperoleh jumlah sampel yang
diperlukan sebanyak 96,04 responden. Namun, dalam penelitian ini sampel yang digunakan
oleh peneliti berjumlah 157 responden. Rumus Lemeshow dipilih karena jumlah mahasiswa
semester akhir di Jawa Timur tidak diketahui secara pasti dan dapat berubah-ubah. Sampel
penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang sedang menempuh semester akhir (semester 7-14)
yang memenuhi Kriteria tertentu yang ditetapkan. Pengambilan sampel yang digunakan, yaitu
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non-probability sampling dengan jenis accidental sampling, di mana peneliti memilih individu
yang kebetulan ditemui. Accidental sampling bergantung pada faktor spontanitas, yaitu
individu yang tidak sengaja bertemu peneliti dan sesuai dengan Kriteria yang ditentukan dapat
dijadikan sampel (Fauzy, 2019).

Analisis Demografi

Berdasarkan analisis data demografi dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa usia responden paling banyak berada pada rentang usia 22 tahun — 23 tahun (50.4%).
Sedangkan responden pada penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan
jumlah 70.1% dan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 29.9%. Responden pada penelitian ini
mayoritas berasal dari Perguruan Tinggi di kota Malang dengan jumlah 111 responden (81.4%),
kota Surabaya dengan jumlah 20 responden (45%), dan kota Pacitan dengan jumlah 18
responden (11.5%).

Tabel 1. Analisis Demografi

Kategori Frekuensi Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 47 29.9
Perempuan 110 70.1
Usia
20-21 66 42
22-23 79 50.4
24-25 12 7.6
Perguruan Tinggi
Kota Malang 111 81.4
Kota Surabaya 20 45
Kota Pacitan 18 115
Kota Jember 4 7.9
Kota Ponorogo 1 6
Kota Madura 1 6
Kota Tulungagung 1 6
Kota Banyuwangi 1 6
Total 157 100

Variabel dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, variabel dependen atau variabel terikat adalah kepuasan hidup.
Kepuasan hidup merujuk pada kemampuan individu untuk menikmati pengalaman hidup yang
disertai dengan tingkat kebahagiaan. Kepuasan ini timbul dari terpenuhinya kebutuhan atau
harapan, dan berperan sebagai faktor yang mendasari atau sebagai jalan untuk meraih
kebahagiaan (Rizkiah et al., 2021). Metode pengumpulan data yang dipakai untuk mengukur
variabel kepuasan hidup, yaitu Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang telah diadaptasi ke
dalam bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). Instrumen ini mengacu pada teori yang
dikembangkan oleh Diener et al. (1985) dan terdiri dari 5 item. Data untuk variabel kepuasan
hidup dikumpulkan menggunakan Skala Likert dengan serangkaian pernyataan yang meminta
subjek menyatakan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang tersedia
(Simamora, 2022). Instrumen ini memiliki validitas sebesar 0,46 sampai dengan 0,79 dan nilai
reliabilitas 0,82 Akhtar (2019). Berdasarkan hasil try out yang telah dilakukan peneliti,
diketahui bahwa skala kepuasan hidup memiliki indeks reliabilitas 0.85, sehingga skala
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kepuasan hidup reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Skala Satisfaction With Life
Scale (SWLS) dirancang berdasarkan pemikiran bahwa untuk mengukur kepuasan hidup,
subjek diminta untuk memberikan penilaian menyeluruh tentang kehidupan mereka (Diener et
al., 1985). Skala ini bersifat unidimensional atau satu dimensi, yang hanya mengukur satu
faktor, yakni kepuasan hidup, tanpa mengukur faktor lain (Natanael & Novanto, 2020). Salah
satu contoh item dalam skala ini adalah “Saya puas dengan kehidupan saya.” Subjek diminta
untuk memilih salah satu dari lima kategori jawaban yang tersedia, yaitu “Sangat Tidak Sesuai
(STS)”, “Tidak Sesuai (TS)”, “Netral (N)”, “Sesuai (S)”, dan “Sangat Sesuai (SS)” yang harus
dipilih.

Variabel bebas atau variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah harga
diri. Harga diri merujuk pada pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri. Secara umum,
harga diri adalah sikap positif atau negatif yang dimiliki seseorang terhadap dirinya secara
keseluruhan (Srisayekti et al., 2015). Metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mengukur variabel harga diri, yaitu Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) yang
dikembangkan oleh Coopersmith (1967) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
Widyastuti & Prawitasari (2002) dengan 25 item pernyataan. Pengumpulan data untuk variabel
harga diri menggunakan Skala Likert dengan serangkaian pernyataan di mana subjek diminta
menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan- tersebut
(Simamora, 2022). Instrumen harga diri ini memiliki validitas 0,30 sampai 0,54 yang berarti 25
item tersebut dapat digunakan. Pada skala ini memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,85 yang
menunjukkan bahwa alat ukur Coopersmith Self-Esteem Inventory memiliki konsistensi yang
tinggi dalam mengukur harga diri (Widyastuti & Prawitasari, 2002). Berdasarkan hasil try out
yang telah dilakukan peneliti, diketahui bahwa skala harga diri memiliki indeks reliabilitas 0.89,
sehingga skala harga diri reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Pengukuran harga diri
berlandaskan pada empat aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967), yaitu kekuatan,
keberartian, kemampuan, dan kebijakan. Keempat aspek tersebut kemudian diturunkan menjadi
dua puluh lima item, salah satunya adalah ‘“Saya merasa sulit menjadi diri saya sendiri.” Subjek
diminta untuk memilih salah satu dari lima kategori jawaban, yaitu “Sangat Tidak Setuju
(STS)”, “Tidak Setuju (TS)”, “Netral (N)”, “Setuju (S)”, dan “Sangat Setuju (SS)” yang harus
dipilih.

Prosedur dan Analisis Data

Penelitian ini dikerjakan melalui beberapa prosedur, yaitu pertama tahap persiapan,
kedua tahap pelaksanaan, dan ketiga tahap analisis data. Pada tahap pertama, peneliti akan
mempersiapkan dengan cara meninjau dan mengumpulkan literatur serta penelitian terdahulu
mengenai harga diri dan kepuasan hidup. Selain itu, peneliti juga akan menyiapkan alat ukur
berupa skala yang sesuai dengan pengukuran variabel-variabel dalam penelitian. Untuk variabel
harga diri, digunakan Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) yang dikembangkan oleh
Coopersmith (1967) dan telah diadaptasi oleh Widyastuti & Prawitasari (2002) dengan 25 item.
Sedangkan untuk variabel kepuasan hidup, digunakan Satisfaction With Life Scale (SWLYS)
yang dikembangkan oleh Diener et al. (1985) dan diadaptasi oleh Akhtar (2019) dengan jumlah
5 item. Pada tahap kedua, penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Google Form untuk
mengumpulkan data dari 157 mahasiswa semester akhir (semester 7-14) yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan dengan
rentang usia 20 hingga 25 tahun di Jawa Timur. Pada tahap analisis data, peneliti akan mengolah
dan menganalisis data untuk melihat keterkaitan antara variabel terikat dan variabel bebas.
Prosedur analisis data dalam studi ini melibatkan beberapa tahap, antara lain uji deskriptif, uji
normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis analisis regresi linear sederhana.
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Uji deskriptif difungsikan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menjelaskan data atau informasi yang telah dikumpulkan sesuai keadaan sebenarnya, tanpa
mencoba menarik kesimpulan umum atau menggeneralisasi hasilnya. Hasil dari analisis
deskriptif mencakup rata-rata sampel (mean), standar deviasi, nilai maksimum, serta nilai
minimum (Andra Ningsih et al., 2019). Langkah berikutnya adalah melakukan uji normalitas
untuk menetapkan apakah data dari kedua variabel bersifat normal dan tidak. Uji Kolmogorov-
Smirnov digunakan untuk uji normalitas apabila nilai sampel >50 (Andra Ningsih et al., 2019).
Data dianggap normal apabila nilai probabilitas >0,05 (Mahatmaharti & Dinarti, 2023). Setelah
itu, dilakukan uji linearitas untuk menguji keterkaitan antara variabel harga diri dan kepuasan
hidup mahasiswa semester akhir. Data dianggap linear jika hasil uji linearitas menunjukkan
nilai signifikansi >0,05 (Lestari & Permatasari, 2023). Kemudian, uji hipotesis dilakukan
dengan regresi linear sederhana untuk mengetahui apakah harga diri berpengaruh terhadap
kepuasan hidup mahasiswa semester akhir. Ketika nilai probabilitas <0.05, maka HO ditolak
dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh. Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya >0.05, maka
HO diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan tidak ada pengaruh (Istikomah & Wicaksono,
2024). Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS ver 25.0.

HASIL PENELITIAN

Kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester akhir (semester 7-14)
atau yang berada pada rentang usia 20-25 tahun, baik laki-laki dan atau perempuan yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi Jawa Timur. Total subjek yang didapatkan peneliti
sebanyak 160 subjek, tetapi 3 subjek tidak sesuai dengan kriteria. Sehingga peneliti
mengeliminasi 3 subjek tersebut dan menggunakan 157 subjek. Pada tabel dibawah ini, akan
menunjukkan hasil uji deskriptif statistik.

Hasil uji deskriptif menunjukkan nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai minimum,
serta nilai maximum setiap variabel. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis sehingga
diketahui nilai rata-rata (mean) harga diri adalah 79.30 dengan standar deviasi 15.001 dan nilai
rata-rata (mean) kepuasan hidup 16.24 dengan standar deviasi 3.945. Nilai minimum harga diri
48 dan nilai maximum harga diri 111. Sedangkan nilai minimum kepuasan hidup 6 dan nilai
maximum kepuasan hidup 25. Dapat disimpulkan bahwa harga diri dan kepuasan hidup
memiliki nilai yang tergolong sedang.

Tabel 2. Deskripsi Variabel

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Harga Diri 48 111 79.30 15.001
Kepuasan Hidup 6 25 16.24 3.945

Berdasarkan analisis kategorisasi menunjukkan hasil dari variabel harga diri dengan
jumlah 84 responden yang memiliki persentase sebanyak 53.5% mengalami harga diri yang
tinggi pada rentang interval T-Score > 50, sedangkan 73 responden yang memiliki persentase
46.5% mengalami harga diri rendah pada rentang interval T-Score < 50. Variabel kepuasan
hidup dengan jumlah 73 responden yang memiliki persentase sebanyak 46.5% mengalami
kepuasan hidup tinggi pada rentang interval T-Score > 50, sedangkan 84 responden yang
memiliki persentase 53.5% mengalami kepuasan hidup rendah pada rentang interval T-Score <
50.
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Setelah mendapatkan hasil kategorisasi dari keseluruhan subjek, peneliti melakukan uji
normalitas untuk melihat distribusi data yang sudah didapat. Analisis tersebut menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov yang mana data dinyatakan normal apabila memiliki nilai
signifikan diatas 0.05. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikan
(Asymp.Sig.2-tailed) Kolmogorov-Smirnov adalah 0.200. Dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0.05 (0.200 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Selanjutnya, peneliti menguji linearitas untuk melihat apakah terdapat hubungan yang linear
antara kedua variabel.

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearitas adalah
0.231. Nilai signifikansi tersebut lebih dari 0.05 (0.231 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
antara variabel harga diri dan kepuasan hidup terdapat hubungan yang linear. Kemudian peneliti
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana
pada penelitian ini didapatkan nilai harga diri signifikansi sebesar 0.000 (sig < 0.05) yang
berarti harga diri mampu memprediksi kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir. Asumsi
bahwa HO ditolak (sig < 0.05) dan H1 diterima, maka penelitian ini memiliki arti terdapat
pengaruh. Berdasarkan koefisien determinan (R?) juga diketahui secara simultan harga diri
memberikan sumbangan sebesar 15.6% terhadap kepuasan hidup mahasiswa semester akhir.
Sehingga 84.4% kepuasan hidup dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian. Berdasarkan gambar.1 di bawah ini menunjukkan grafik regresi linear yang
diketahui bahwa garis tengah yang tersaji dan melintang dari arah Kiri bawah menuju ke arah
kanan atas menunjukkan bahwa arah hubungan variabel harga diri dan kepuasan hidup
memiliki arah yang positif, artinya semakin tinggi variabel harga diri maka semakin tinggi juga
variabel kepuasan hidup.

® Obsemved
— |inear

2 Linear = 0.158

25 L L

p =0.000

Kepuasan Hidup

5
40 &0 a0 100 120

Harga Diri

Gambar 1. Garis pengaruh harga diri terhadap kepuasan hidup
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DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga diri
terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima dengan adanya kontribusi efektif harga diri sebesar (R?) 15.6%
terhadap kepuasan hidup, serta nilai signifikasi sebesar 0,000 (sig < 0.05). Sedangkan hasil arah
pengaruh (B = 0.104) memiliki arti bahwa harga diri berpengaruh positif signifikan. Temuan
ini mengindikasi bahwa individu dengan harga diri yang tinggi cenderung mengalami kepuasan
hidup yang lebih baik. Sejalan dengan ini Tiwari et al. (2018) menyatakan bahwa di kalangan
mahasiswa Uttar Pradesh bagian timur India menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh
positif harga diri terhadap kepuasan hidup. Harga diri yang baik berhubungan dengan kepuasan
hidup yang lebih baik, di mana harga diri mencerminkan evaluasi keseluruhan individu
terhadap diri mereka sendiri.

Ariati (2010) menegaskan bahwa kepuasan hidup dipengaruhi oleh harga diri yang
positif. Individu dengan harga diri yang baik cenderung memiliki kontrol yang lebih baik
terhadap emosi seperti kemarahan, menjalin hubungan yang erat dan positif dengan orang lain,
serta menunjukkan kapasitas produktif dalam pekerjaan. ‘Hal ini. membantu individu
mengembangkan keterampilan interpersonal yang baik dan membangun kepribadian yang
sehat, sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidup mereka. Hasil penelitian-ini juga didukung
dengan teori Top-down yang menyatakan bahwa kepuasan hidup dipengaruhi oleh faktor
kepribadian seperti harga diri. Teori ini menekankan kepuasan hidup yang dialami seseorang
tergantung dari cara individu tersebut mengevaluasi dan menginterpretasikan suatu kejadian
dalam sudut pandang yang positif (Ariati, 2010).

Berdasarkan hasil deskriptif variabel, tingkat kepuasan hidup mahasiswa semester akhir
rendah dengan total 84 subjek (53.5%). Hasil analisis menunjukkan dimana dari total 157
subjek penelitian, 84 diantaranya berada pada rentang interval T-Score < 50. Pada hasil ini
didapatkan gambaran bahwa mahasiswa semester akhir masih belum memiliki kepuasan hidup
yang baik, sehingga mahasiswa belum mencapai kesejahteraan dalam hidup. Kepuasan hidup
seseorang cenderung rendah ketika mereka menilai keadaan hidupnya dengan cara yang
negatif. Rendahnya kepuasan hidup tidak hanya berdampak pada kesejahteraan emaosional,
tetapi juga menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki tingkat ketahanan yang lebih
rendah. Mahasiswa yang memiliki kepuasan hidup yang rendah, cenderung kesulitan dalam
mengelola dampak buruk dan kurang fokus pada tujuannya, sehingga mengurangi peluang
keberhasilan dalam menyelesaikan pendidikan (Rizky & Suparman, 2024). Rebusa et al. (2024)
kepuasan hidup mahasiswa diukur melalui dua indikator utama, yaitu kepuasan pribadi dan
kepuasan terhadap lingkungan akademik. Mahasiswa yang merasa tidak puas dengan
kehidupan pribadinya cenderung kurang aktif terlibat dalam kegiatan perkuliahan dan
menunjukkan motivasi yang lebih rendah untuk belajar.

Tingkat kepuasan hidup yang rendah tentunya membawa dampak negatif bagi individu.
Mereka yang memiliki tingkat kepuasan hidup yang rendah cenderung merasakan tingkat
kebahagiaan yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat kepuasan
hidup tinggi (Basmallah et al., 2024). Orang-orang yang mengalami tingkat kepuasan hidup
yang rendah biasanya kesulitan untuk menerima kehidupan dengan cara positif. Penerimaan
dan kebahagiaan yang kurang dapat berasal dari pencapaian yang tidak dirasakan, seperti
kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi. Kebahagiaan ini bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh
proses kognisi mengenai kehidupan individu serta aspek sosialnya. Proses ini dapat dilihat dari
cara seseorang berpikir tentang hidupnya dan bagaimana mereka berinteraksi dengan
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lingkungan sosial di sekitarnya (Cunong & Sandjaja, 2023). Kepuasan hidup sulit tercapai jika
seseorang tidak terlebih dahulu merasakan ketidakpuasan, karena untuk merasa puas, seseorang
perlu menyadari kekurangan dalam hidupnya (Natania & Sanjaya, 2023).

Tingkat harga diri mahasiswa semester akhir dalam penelitian ini menunjukkan hasil
yang tinggi dengan total 84 subjek (53.5%). Berdasarkan hasil analisis dimana dari total 157
subjek penelitian, 84 diantaranya berada pada rentang interval T-Score > 50. Pada hasil ini
didapatkan gambaran harga diri mahasiswa semester akhir yang sudah mampu menerima
dirinya secara keseluruhan. Harga diri yang positif atau yang mengalami peningkatan akan
menghasilkan pandangan yang baik dan sehat tentang diri sendiri (Mangero & Mutji, 2020).
Harga diri dapat berasal dari penilaian diri sendiri-atau dari orang lain, misalnya dalam bentuk
pengakuan (Febristi et al., 2020). Harga diri berperan penting dalam pembentukan konsep diri
seseorang dan berpengaruh luas terhadap sikap dan perilaku- individu. Mereka yang memiliki
harga diri positif cenderung mampu melihat diri mereka dengan lebih baik, percaya pada
kemampuann dan nilai diri, serta lebih efektif dalam menghadapi berbagai tantangan (Khasanah
et al., 2019). Menurut Huang et al. (2015) menjelaskan bahwa harga diri-adalah faktor yang
dapat memprediksi tingkat kepuasan hidup. Ini menjadikannya prediktor signifikan untuk
kepuasan hidup. Individu dengan harga diri yang baik memiliki kemungkinan empat kali lipat
lebih besar untuk merasakan kepuasan hidup yang tinggi dibandingkan dengan mereka yang
memiliki harga diri buruk (Huang et al., 2015).

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini harga diri mahasiswa semester akhir
cenderung tinggi, namun kepuasan hidupnya rendah. Diketahui bahwa kepuasan hidup
mahasiswa semester akhir dapat menurun dikarenakan ketidakpuasan dalam pencarian materi,
kesenangan, serta keinginan duniawi yang terus berkembang selama hidup di dunia (Relawanty,
2018). Harga diri mahasiswa yang tinggi berpengaruh pada kesejahteraan psikologisnya.
Semakin tinggi harga -diri- mahasiswa, semakin besar kesejahteraan psikologis yang
dirasakannya. Hal ini disebabkan oleh harga diri tinggi yang memberikan keyakinan dan
kepercayaan diri dalam menghadapi masalah serta mencapai tujuan hidup (Hayundaka &
Yuniardi, 2023). Oleh karena itu, sesuai dengan pendapat Nasution (2024) yang menyatakan
bahwa tingginya harga diri akan meningkatkan kepuasan hidup individu. Tingginya harga diri
pada individu mampu meningkatkan kecenderungan dalam mencintai diri sendiri, di mana
penilaian yang positif tersebut sebagian besar didasarkan pada pengalaman tertentu (Nasution,
2024).

Penelitian ini mempunyai hasil analisa data yang sesuai dengan hipotesa (H1) dalam
penelitian karena harga diri berfungsi sebagai penentu utama dalam cara individu memandang
dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. Mahasiswa semester akhir dengan harga diri tinggi
cenderung memiliki keyakinan yang lebih besar dalam kemampuannya untuk menghadapi
tantangan, yang berkontribusi pada perasaan positif dan kepuasan hidup yang lebih tinggi.
Selain itu, mahasiswa semester akhir sering menghadapi stres dan tekanan saat menyelesaikan
studi dan mempersiapkan masa depan. Mahasiswa semester akhir dengan harga diri yang tinggi
lebih mampu menghadapi stres karena ketahanan emosional yang lebih baik, sehingga lebih
mungkin merasakan kepuasan hidup meskipun dalam situasi yang menantang. Oleh karena itu,
hasil dari analisa data sesuai dengan hipotesa penelitian bahwa harga diri memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir.

Penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satu kekurangan dalam
penelitian ini yaitu pada terbatasnya sampel, karena penelitian ini hanya dilakukan di beberapa
Universitas dan beberapa program studi di Jawa Timur, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas. Disisi lain penelitian ini juga memiliki kelebihan
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yaitu dengan menganalisis terkait harga diri dan kepuasan hidup, penelitian ini memberikan
wawasan yang lebih menyeluruh terkait dengan kondisi mahasiswa semester akhir. Selain itu,
studi mengenai pengaruh harga diri terhadap kepuasan hidup di kalangan mahasiswa semester
akhir di Indonesia masih tergolong jarang diteliti, sehingga penelitian ini dapat berkontribusi
pada pengembangan pengetahuan di bidang ini dan membuka peluang untuk penelitian lebih
lanjut. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program
yang mendukung kesejahteraan mahasiswa.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu harga diri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan hidup. Artinya, ketika individu memiliki harga diri yang cukup baik, maka
cenderung merasakan kepuasan hidup yang cukup baik juga. Mereka yang memiliki harga diri
positif mampu melihat diri- mereka dengan lebih baik, percaya pada kemampuan dan nilai diri,
serta lebih mampu menghadapi berbagai tantangan. Semua ini berkontribusi pada perasaan
bahagia dan kepuasan terhadap kehidupan secara keseluruhan. Oleh karena itu, meningkatkan
harga diri dapat menjadi strategi penting dalam memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini menekankan pentingnya memahami pengaruh harga diri terhadap
kepuasan hidup dalam konteks perkembangan psikologis mahasiswa, khususnya mahasiswa
yang berada di tahap akhir pendidikan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi mahasiswa semester
akhir untuk memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi. Kepuasan hidup yang baik dapat
membantu mahasiswa semester akhir merasakan emosi positif, seperti kebahagiaan, dan merasa
puas dengan kehidupan yang sedang dijalani. Dengan demikian, fokus pada peningkatan
kepuasan hidup akan berkontribusi pada kesejahteraan emosional mahasiswa semester akhir.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam mekanisme spesifik yang
menjelaskan bagaimana harga diri -memengaruhi kepuasan hidup di kalangan mahasiswa
semester akhir. Penelitian lanjutan juga dapat menyelidiki dampak harga diri terhadap kepuasan
hidup pada populasi lain, seperti mahasiswa di tingkat yang berbeda atau kelompok usia lainnya
untuk memperluas generalisasi temuan. Selain itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat
mempertimbangkan variabel lain yang mungkin memoderasi kepuasan hidup mahasiswa,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh. Serta mempertimbangkan penggunaan metode analisis data yang lebih kompleks
akan bermanfaat untuk mengidentifikasi pengaruh ini secara mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Blueprint Harga Diri
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Aspek

Indikator

Favorabl
e

Unfavorabl
e

Jumla
h item

Significance

Merasa diperhatikan,
dihargai,  dipedulikan
dan diterima oleh orang
lain.

8, 20

Individu merasa
menjadi orang lain.

ingin

1,3

Kemampuan individu
untuk peduli dan
menerima diri sendiri.

24

11, 15

Virtue

Keyakinan individu pada
integritas  yang dimiliki
dan nilai kebenaran yang
dianut.

19

6, 17,22

Memiliki tindakan yang
sesuai norma dan aturan.

16

Power

diakui -~ dan
oleh orang

Merasa
dihormati
lain,

5,10

18,21

Individu mampu
mengontrol orang lain.

14

Kemampuan individu
dalam mengatur tingkah
laku.

2,12

Competence

individu
mengambil

Kemampuan
dalam
keputusan.

individu
menghadapi

Kemampuan
dalam
masalah.

7,13, 23,25

Keyakinan dalam
mencapai harapan yang
besar dari orang lain.

Total

25
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Lampiran 2. Blueprint Kepuasan Hidup
Favorable Unfavorable Jumlah
5 - 5
Total 5
Lampiran 3. Kuisioner Harga Diri
No Pernyataan ST | TS N S SS
S
1. | Saya sering berkeinginan-untuk menjadi orang lain
5 Sangat sulit bagi saya untuk berbicara di hadapan
" | sekelompok orang
3 Seandainya dapat, banyak sifat saya yang ingin
" | saya ubah
) Saya dapat memutuskan sesuatu tanpa banyak
" | kesulitan
5. | Orang lain sangat menyukai kehadiran saya
6. | Saya mudah tersinggung bila berada di rumah
7 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk
" | membiasakan diri pada sesuatu yang baru
g. | Saya populer diantara teman-teman
9 Saya merasa keluarga saya mengharapkan terlalu
" | banyak dari diri saya
10/ Keluarga saya memahami perasaan saya
11| Saya mudah putus asa
12| Saya merasa sulit menjadi diri saya sendiri
13| Segalanya dalam kehidupan saya sangat sulit
14| Orang-orang biasanya mengikuti gagasan saya

15

Saya merasakan banyak kekurangan pada diri saya
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16

Sudah beberapa kali saya merasa ingin
meninggalkan rumah

17

Saya sering merasa jengkel dengan apa yang saya
lakukan

18

Saya merasa kurang menarik bila dibandingkan
orang lain

19

Jika saya ingin mengatakan sesuatu, biasanya saya
langsung mengatakannya

20

Keluarga saya bisa memahami diri saya

21

Saya merasa orang-orang lain lebih disukai
daripada saya

22

Saya merasa ditekan oleh keluarga saya

23

Saya sering kurang yakin dengan apa yang saya
lakukan

24

Dalam banyak hal saya tidak mudah kecil hati

25

Saya merasa tidak dapat diandalkan

Lampiran 4. Kuisioner Kepuasan Hidup

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Secara keseluruhan, kehidupan saya hampir
seperti dengan apa yang saya harapkan.

2. |Kondisi kehidupan saya sangat baik.
3. |Saya puas dengan kehidupan saya.
4. | Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal penting

yang saya inginkan dalam hidup.
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.| Seandainya saya dapat mengulang hidup saya,

hampir tidak ada yang ingin saya ubah.
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X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 -

Lampiran 5. Data Harga Diri

66
77
89
72
63
96
50
90
79
86
54
71

83
89
102

56

67

85
74
60
91

81

81

77
103

73
64
64
90
66
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83
77

77
92

79
95
102

75
77
78
102
100

53
109

80
82
84
97

80
88
87

98
88
81

80
76
74

80
80
94
85
83
61
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56

68
72
111

68
78
84
82

76
58

75
87

95
94
76
90
83
50
89
70
100

71

91

49

98

64
48

80
55
60
83
83
51
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66
48

70
75
68
87
106

66
87

98
71

67

98
108

68
83
85
108

71

84
92
82
107

71

83
89
81

93
78

101

62
85
85
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105

48

64
88
93
70
60
90
50
58

76
83
53

69
92

55
80

67

76
75
95
72
95
92
87
111

64
88
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Lampiran 6. Data Kepuasan Hidup

Y5

15
15
20

19
15
19
12
20
18
13

18
19
14
21

13
14
15
17
16
17
14
15
20
21

14
14
14
14
12
15
14
17
15
14
17
19
15
15
18
20
20
13
23
20
15
10
18

Y4

Y3

Y2

Y1
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15
14
16
22

18
14
13
18
20

14
22
10
16
15
22

14
14
14
25
13
15
19

21

17
16
15
16
14
13
16
13
15
10
19
13
22
19
19

17
22

13

22

20
21

22
20
22
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16
19
19
23
19

14
17
13
25
24

18
19
15
21

19
20
12

15
20
23
15
13
15
19
15
19
18
20
14
17
22
19

12
16
17
21

11
12

14
19

16
16

14
17
16




2 2 2 3 1 10
4 5 3 4 2 18
4 4 3 4 2 17
4 5 4 4 2 19
4 5 5 4 2 20
4 4 4 4 2 18
2 4 4 4 1 15
Lampiran 7. Uji Demografi
Statistics
Perguruan
Tinggi/Universit
as Usia Jenis Kelamin
N Valid 157 157 157
Missing 0 0
Perguruan Tinggi/Universitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Valid Institut Asia Malang 2 1.3 1.3 1.3
Institut Teknologi Sepuluh 1 .6 .6 1.9
Nopember
Politeknik Negeri Bwi 1 .6 .6 2.5
Politeknik Negeri Malang 1 .6 .6 3.2
Politeknik Pembangunan 1 .6 .6 3.8
Pertanian Malang
Politeknik Perkapalan Negeri 1 .6 .6 4.5
Surabaya
Poltekkes Kemenkes 1 .6 .6 5.1
Surabaya
STKIP PGRI Pacitan 18 11.5 11.5 16.6
UIN Satu Tulungagung 1 .6 .6 17.2
Universitas Airlangga 2 1.3 1.3 18.5
Universitas Brawijaya 12 7.6 7.6 26.1
Universitas dr. Soebandi 1 .6 .6 26.8
Jember
Universitas Islam Malang 2 1.3 1.3 28.0
Universitas Islam Negeri 1 .6 .6 28.7
Sunan Ampel Surabaya
Universitas Jember 3 1.9 1.9 30.6
Universitas Muhammadiyah 71 45.2 45.2 75.8
Malang
Universitas Muhammadiyah 1 .6 .6 76.4
Ponorogo
Universitas Muhammadiyah 1 .6 .6 77.1
Surabaya
Universitas Nahdlatul Ulama 1 .6 .6 77.7
Surabaya
Universitas Negeri Malang 22 14.0 14.0 91.7
Universitas Negeri Surabaya 3 1.9 1.9 93.6
Universitas Surabaya 2 1.3 1.3 94.9

34



Universitas Telkom 2 1.3 1.3 96.2
Surabaya
Universitas Trunojoyo 1 .6 .6 96.8
Madura
UPN “Veteran” Jawa Timur 5 3.2 3.2 100.0
Total 157 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20 tahun 6 3.8 3.8 3.8
21 tahun 60 38.2 38.2 42.0
22 tahun 61 38.9 38.9 80.9
23 tahun 18 11.5 11.5 92.4
24 tahun 8 51 51 97.5
25 tahun 4 2.5 2.5 100.0
Total 157 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 47 29.9 29.9 29.9
Perempuan 110 70.1 70.1 100.0
Total 157 100.0 100.0
Lampiran 8. Reliabilitas Harga Diri
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.899 25
Lampiran 9. Reliabilitas Kepuasan Hidup
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.859 5
Lampiran 10. Uji Deskriptif
Descriptives
Statistic Std. Error
Harga Diri (X) Mean 79.30 1.197
95% Confidence Interval for Lower Bound 76.93
Mean Upper Bound 81.66
5% Trimmed Mean 79.37
Median 80.00
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Variance 225.019

Std. Deviation 15.001

Minimum 48

Maximum 111

Range 63

Interquartile Range 21

Skewness -.129 .194

Kurtosis -.470 .385
Kepuasan Hidup (Y) Mean 16.24 .315

95% Confidence Interval for Lower Bound 15.61

Mean Upper Bound 16.86

5% Trimmed Mean 16.32

Median 16.00

Variance 15.566

Std. Deviation 3.945

Minimum 6

Maximum 25

Range 19

Interquartile Range 5

Skewness -.257 .194

Kurtosis -.138 .385

Harga Diri
Histogram

Mean = 79.3
Stel. Dev. =15.001
M =157

Frequency

S0 60 70 a0 a0 100 110

Harga Diri (X)



Kepuasan Hidup

Histogram

5 [ Mean = 16.24
Std Dev. = 3.945
N=157

Frequency

S 10 15 20 25

Kepuasan Hidup (Y)

Lampiran 11. Analisis Kategorisasi Harga Diri

Frequencies of Kategori_X

Kategori_X Counts % of Total Cumulative %
Tinggi 84 53:5% 53:5%
Rendah 73 46.5% 100.0 %

Lampiran 12. Analisis Kategorisasi Kepuasan Hidup

Frequencies of Kategori_Y

Kategori_ Y ~ Counts % of Total = Cumulative %

Tinggi 73 46.5 % 46.5%
Rendah 84 53.5% 100.0 %

Lampiran 13. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized = Standardized

Residual Residual
N 157 157
Normal Parametersa®? Mean .0000000 .0000000
Std. Deviation 3.62415096 .99678972
Most Extreme Differences Absolute .055 .055
Positive .046 .046
Negative -.055 -.055
Test Statistic .055 .055

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200¢4
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 14. Uji Linearitas
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ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Kepuasan Between (Combined) 1186.984 56 21.196 1.708 .010
Hidup (Y_) _* Groups Linearity 379.303 1 379.303 30.557 .000
Harga Diri (X) Deviation from Linearity 807.681 55 14.685 1.183 231

Within Groups 1241.296 100 12.413
Total 2428.280 156
Lampiran 15. Uji Hipotesis
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3952 .156 .151 3.636
a. Predictors: (Constant), Harga Diri (X)
b. Dependent Variable: Kepuasan Hidup (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.993 1.566 5.104 .000
Harga Diri (X) .104 .019 .395 5.357 .000

Q

. Dependent Variable: Kepuasan Hidup (Y)

Kepuasan Hidup

® Obsened
= Linear

R? Linear = 0158

40 60 80 100 120

Harga Diri
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Lampiran 16. Surat Verifikasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/112/Lab-Psi/'UMM/1/2024

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa

tersebut dibawah ini:
Nama : Sherrynta Distya Putri Sukmana
NIM :202110230311075

Dosen Pembimbing  : 1) Prof. Latipun, M.Kes
2) Irine Putri Saliha, M.Sc
Yang bersangkutan telah melakukan :
1. Vernifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbatkan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

SammeNalang, 30 Januari 2025
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Lampiran 17. Surat Keterangan Persetujuan Etika Penelitian
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SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN ETIKA PENELITIAN
RESEARCH ETHICS APPROVAL
Nomor: E.6.m/237/KE-FPsi-UMM/XI11/2024

Setelah mengkaji dengan teliti proposal dan protocol pelaksanaan penelitian yang berjudul:
Upon careful review on research proposal and protocol of study entitled:
“Pengaruh Harga Diri terhadap Kepuasan Hidup pada Mahasiswa Semester Akhir™

“The Influence of Self-Esteem on Life Satisfaction in Final Semester Students™

Peneliti : Sherrynta Distya Putri Sukmana
Investigator

Institusi : Universitas Muhammadiyah Malang
Institution

Komite Etik Penelitian Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang menyatakan
bahwa penelitian tersebut di atas telah MEMENUHI 3 (tiga) prinsip, yaitu Baik (non-maleficence
dan beneficence), Adil (Justice), Hormat (Respect for Person), 7 (tujuh) standar dan 25 pedoman
CIOMS-WHO (nilai sosial/klinis, pemerataan risiko-manfaat, desain, seleksi, bujukan, privasi
dan kerahasiaan, dan persetujuan responden), serta sesuai dengan standar ctika penelitian
psikologi, kode etik Himpunan Psikologi Indonesia dan tidak melanggar peraturan pemerintah.

The Research Ethics Committee of the Faculty of Psychology, Muhammadivah University of
Malang states that the above research has FULFILLED the 3 (three) principles, namely Good
(non-maleficence and beneficence), Fair (Justice), Respect for Person, 7 (seven) standards and
25 CIOMS-WHO guidelines (social/clinical value, risk-benefit equity, design, selection,
inducement, privacy and confidentiality, and informed consent), and been in accordance with the
ethical standards of psychological research, the code of ethics of the Indonesian Psychological
Association and does not violate government regulations.

Malang, 16 Desember 2024
Ketua,
Chair,

i

.’m

Dr. Istigomah, M. Si
NIP-UMM. 150813071976
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Lampiran 18. Surat Hasil Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/228/Lab-Psi/UMM/11/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Malang, mencrangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Sherrynta Distya Putri Sukmana
NIM :202110230311075
Dosen Pembimbing  : 1) Prof. Latipun, M.Kes

2) Irine Putri Saliha, M.Sc

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Rerbaiken
Dengan keterangan sebagai berikut:

it Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksimal

{1 | Pengaruh Hftrga Diri terhadap Kepuasan Hidup 25% 7%
pada Mahasiswa

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

41



	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	Harga Diri
	Aspek Harga Diri
	Faktor-Faktor Harga Diri
	Kepuasan Hidup
	Aspek Kepuasan Hidup
	Faktor-Faktor Kepuasan Hidup
	Pengaruh Harga Diri terhadap Kepuasan Hidup pada Mahasiswa Semester Akhir
	Kerangka Berpikir
	Hipotesis

	METODE PENELITIAN
	Rancangan Penelitian
	Subjek Penelitian
	Analisis Demografi
	Variabel dan Instrumen Penelitian
	Prosedur dan Analisis Data

	HASIL PENELITIAN
	DISKUSI
	SIMPULAN DAN IMPLIKASI
	REFERENSI
	LAMPIRAN

